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SUMMARY 

 

YUANA. Effect of Plant Ekstracts on The Growth and Infection of Pestalotiopsis 

sp. Causing Rubber (Hevea brasiliensis Muell. Arg) Leaf Fall In-Vitro (Supervised 

by Nurhayati) 

 

Pestalotiopsis sp. is a pathogen that causes rubber leaf fall disease with 

symptoms of small spots developing into necrosis around the spots. Biofungicides 

have several advantages over synthetic fungicides, namely that they are safer for 

the environment and health because the active compounds in biofungicides have 

low anti-pathogenic activity where the risk of side effects and poisoning is lower, 

and lower costs because biofungicides are derived from natural ingredients. Plants 

that have potential as biofungicidal agents because they have bioactive compounds 

that can inhibit fungal growth include pineapple peel (Ananas comosus L. Merr.) 

neem leaves (Azadirachta indica Juss.) and lemongrass plants (Cimbopogon 

citratus L.) This study was conducted to determine the effectiveness of pineapple 

peel extract, neem leaves and lemongrass in suppressing the growth of 

Pestalotiopsis sp. fungi and infectivity on rubber leaves in the laboratory. The 

research was conducted at the Phytopathology Laboratory of the Department of 

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture and the evaporation process was 

carried out at the Joint Basic Laboratory (LDB) of Sriwijaya University. The 

research began in August 2023 until October 2023. This study used a completely 

randomized design (CRD) consisting of 5 treatments including control with 5 

replicates. Treatments include control (K0); fungicide (K1); pineapple peel (K2); 

neem (K3) and lemongrass (K4). The study consisted of 2 series, namely the 

effectiveness test of pineapple peel extract, neem leaves and lemongrass against the 

growth of Pestalotiopsis sp. in petri dishes and the infectivity test of Pestalotiopsis 

sp. on laboratory-scale rubber leaves. The results of this study showed that 

pineapple peel extract, neem leaves and lemongrass had a very significant effect in 

suppressing the growth of Pestalotiopsis sp. and infectivity on rubber leaves in the 

laboratory. Lemongrass extract is the most effective extract used as a vegetable 

biofungicide because it can suppress Pestalotiopsis sp. 100%, followed by 

pineapple extract and neem leaf extract. 

 

Keywords : Extracts of Ananas comosus, Azadirachta indica,Cimbopogon citratus, 

Pestalotiopsis sp. Hevea brasiliensis



 

 

RINGKASAN 

 

YUANA.  Uji Ekstrak Tanaman terhadap Pertumbuhan dan Infeksi Pestalotiopsis 

sp. Penyebab Gugur Daun Karet (Hevea brasiliensis Muel. Arg) Secara In-Vitro 

(Dibimbing oleh Nurhayati) 

 

Pestalotiopsis sp. adalah patogen penyebab penyakit gugur daun karet 

dengan gejala bercak kecil berkembang menjadi nekrosis di bagian sekeliling 

bercak. Fungisida nabati memiliki beberapa keunggulan dibandingkan fungisida 

sintetik yaitu lebih aman bagi lingkungan dan kesehatan karena senyawa aktif 

dalam fungisida nabati memiliki aktivititas anti patogen yang rendah di mana risiko 

efek samping dan keracunan lebih rendah, serta biaya lebih murah karena fungisida 

nabati berasal dari bahan alam. Tanaman yang memiliki potensi sebagai agen 

biofungisida karena memiliki senyawa bioaktif yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur diantaranya adalah  kulit nanas (Ananas comosus L. Merr.) 

daun mimba (Azadirachta indica Juss.) dan tanaman serai (Cimbopogon citratus 

L.) Penelitian ini dilakukan  untuk mengetahui efektivitas dari ekstrak kulit nanas, 

daun mimba dan serai dalam menekan pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. dan 

daya infektivitas pada daun karet di laboratorium. Penelitian telah dilaksanakan di 

Laboratorium Fitopatologi Jurusan Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian serta proses evaporasi dilakukan di Laboratorium Dasar Bersama (LDB) 

Universitas Sriwijaya. Penelitian dimulai pada bulan Agustus 2023 sampai Oktober 

2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan termasuk kontrol dengan 5 ulangan. Perlakuan meliputi kontrol 

(K0); fungisida (K1); kulit nanas (K2); mimba (K3) dan serai (K4). Penelitian 

terdiri dari 2 seri yaitu uji efektivitas ekstrak kulit nanas, daun mimba dan serai 

terhadap pertumbuhan Pestalotiopsis sp. pada cawan petri dan uji infektivitas 

Pestalotiopsis sp. pada daun karet skala laboratorium. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan ekstrak kulit nanas, daun mimba dan serai berpengaruh sangat nyata 

dalam menekan pertumbuhan Pestalotiopsis sp. dan daya infektivitas pada daun 

karet di laboratorium. Ekstrak serai adalah ekstrak yang paling efektif digunakan 

sebagai biofungisida nabati karena dapat menekan Pestalotiopsis sp. 100%, diikuti 

ekstrak nanas dan ekstrak daun mimba. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Kulit Nanas, Daun Mimba, Serai, Pestalotiopsis sp. Tanaman 

Karet
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit gugur daun karet Pestalotiopsis sp. muncul di Indonesia tercatat 

pertama kali pada tahun 2016 di Sumatera Utara. Pada akhir tahun 2017 

Pestalotiopsis sp. kemudian menyebar ke Sumatera Selatan dan kemudian ke 

Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Tengah. 

Luas jumlah keseluruhan penyakit gugur daun karet telah menyerang lebih dari 

22.000 hektar dan menyebabkan hilangnya >50% tajuk tanaman dan >25% 

produksi getah karet (Cahyo, 2018). Patogen Pestalotiopsis sp. menyerang daun 

karet dengan menimbulkan bercak kecil yang terus melebar, bercak-bercak ini 

kemudian berkembang secara bertahap hingga menyebabkan nekrosis di sekitar 

bercak. Infeksi Pestalotiopsis sp. dapat mengubah warna helaian dan tulang daun 

karet atau tidak sama sekali. Selanjutnya daun akan gugur seterusnya sampai kanopi 

tanaman menjadi tipis atau mengalami peranggasan, daun gugur sebelum waktunya 

menyebabkan beberapa cabang dan tajuk mati (Febbiyanti & Fairuzah, 2019). 

Pengendalian Pestalotiopsis sp. yang dilakukan petani tanaman karet masih 

menggunakan fungisida sintetik. Penggunaan fungisida sintetik harus 

dipertimbangkan sebagai upaya terakhir, karena dapat berdampak negatif terhadap 

lingkungan, kesehatan manusia, dan keberlanjutan produksi tanaman karet. Banyak 

cara yang dapat dipertimbangkan untuk meminimalkan penggunaan fungisida 

sintetik. Salah satu alternatif yang aman yaitu dengan mengalihkan pengendalian 

fungisida sintetik dengan fungisida nabati. Metabolit sekunder tanaman pada 

umumnya menyimpan senyawa bioaktif yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

patogen dengan menghambat pertumbuhannya. Senyawa bioaktif yang terdapat 

pada tanaman memiliki fungsi sebagai senyawa toksik, sehingga dapat 

mengakibatkan perlambatan pertumbuhan patogen (Halimursyadah et al., 2017). 

Fungisida nabati memiliki beberapa keunggulan yaitu lebih aman bagi lingkungan 

dan kesehatan karena senyawa aktif dalam fungisida nabati yang rendah di mana 

risiko efek samping dan keracunan lebih rendah, serta biaya lebih murah karena 

fungisida nabati berasal dari bahan alam (Tampubolon, 2018). 
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Tanaman yang memiliki potensi sebagai agen biofungisida karena memiliki 

senyawa bioaktif yang dapat menghambat pertumbuhan jamur diantaranya adalah  

kulit nanas (Ananas comosus L. Merr.) daun mimba (Azadirachta indica Juss.) dan 

tanaman serai (Cimbopogon citratus L.). Kulit nanas (A. comosus) merupakan 

bagian dari nanas yang digunakan sebagai biofungisida yang efektif dalam 

mengendalikan jamur perusak tanaman karena mengandung banyak senyawa yang 

berguna, seperti tanin, saponin, steroid, flavanoid, fenol dan senyawa-senyawa 

lainnya (Salasa, 2017). Senyawa flavanoid dan tanin dapat menghambat 

pertumbuhan dan reproduksi jamur, merusak dinding sel, dan mengikat DNA 

jamur, di antara mekanisme lainnya (Hajar et al., 2012). Nanas mengandung 

senyawa bromelin yang memiliki sifat anti-imflamasi, antikanker, antibakteri, 

antijamur. Senyawa kimia bromelin pada tanaman nanas merupakan enzim  ekstrak 

kasar yang dibuat dari batang, buah, mahkota bunga, inti dan kulit nanas (Wiyati & 

Tjitraresmi, 2018). 

Daun mimba (A. indica) adalah pohon yang berasal dari Asia Tenggara yang 

dapat mencapai ketinggian antara 8 dan 50 meter. Daunnya lonjong dan bergerigi, 

panjang 3-8 cm dan lebar 3-4 cm, dan diyakini dapat menyebuhkan berbagai 

penyakit dan masyarakat menggunakannya sebagai obat tradisional (Sayekti et al., 

2023). Daun mimba memiliki manfaat sebagai anti-jamur karena memiliki senyawa 

anti-jamur yang dapat menghambat pertumbuhan jamur yaitu alkaloid,  flavonoid, 

saponin, tanin dan triterpenoid (Fahdi et al., 2023). Daun nimba mengandung 

senyawa racun azadirachtin, nimbin dan nimbidin yang memiliki pengaruh anti-

jamur secara langsung dengan menghambat perkembangan dan pertumbuhan spora 

jamur. Senyawa racun dapat berfungsi sebagai biofungisida yang efektif dalam 

mengendalikan jamur pada tanaman (Putri et al., 2018).  

Serai (C. citratus) memiliki kandungan sitronelal dan geraniol yang 

memiliki sifat antibakteri dan antijamur yang dapat menghambat pertumbuhan 

patogen fungi pada tanaman dengan memberikan efek inhibisi pada pertumbuhan 

miselium dan perkembangan spora jamur (Febriyono & Djatmiko, 2019). Serai 

mengandung minyak atsiri yaitu senyawa kimia antijamur, diantaranya geraniol. 

Geraniol adalah salah satu komponen minyak atsiri dan memiliki sifat antifungi 

yang sangat kuat. Senyawa geraniol pada serai memiliki kemampuan antifungi yang 
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hampir sama dengan fungisida sintetik (Setyawati & Yuliani, 2024). Tanaman serai 

banyak dikaji untuk potensi penggunaannya sebagai fungisida nabati karena 

mengandung banyak senyawa kimia, seperti sitronelal, geraniol, asam propanoat, 

limonene dan eugenole. Senyawa- senyawa tersebut memiliki aktivitas anti-fungi 

pada dosis 250 mg/l (Syabana et al., 2015). Minyak atsiri, flavanoid, saponin, tanin 

dan triterpenoid adalah senyawa bioaktif yang tersedia alami dalam serai. Minyak 

atsiri berfungsi sebagai biofungisida yang dapat mengurangi perkembangan jamur, 

sedangkan flavanoid, saponin, tanin dan triterpenoid berfungsi dalam menghasilkan 

senyawa yang bekerja menghambat perkembangan jamur (Iskarlia et al., 2014). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini ialah apakah penggunaan 

ekstrak kulit nanas, daun mimba dan serai bisa menekan pertumbuhan jamur 

Pestalotiopsis sp. dan daya infektivitas pada daun karet di laboratorium. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui 

efektivitas dari ekstrak kulit nanas, daun mimba dan serai dalam menekan 

pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. dan daya infektivitas pada daun karet di 

laboratorium. 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini ialah diduga penggunaan ekstrak kulit 

nanas, daun mimba dan serai dapat menekan pertumbuhan jamur Pestalotiopsis sp. 

dan daya infektivitas pada daun karet di laboratorium. 

 

1.5. Manfaat Peneltian 

Adapun penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan 

pengetahuan dalam memanfaatkan tanaman yang mengandung biofungisida untuk 

dijadikan sebagai fungisida nabati pada Pestalotiopsis sp. yang menyebabkan 

penyakit gugur daun tanaman karet. 
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